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ABSTRAK  

Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) merupakan kebijakan strategis 

pemerintah dalam meningkatkan produktivitas kelapa sawit rakyat yang telah 

memasuki usia tidak produktif. Namun, keberhasilan program ini tidak hanya 

ditentukan oleh aspek teknis, melainkan juga oleh dinamika sosial dan kelembagaan 

yang melibatkan berbagai aktor. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran 

kelembagaan, khususnya Koperasi Unit Desa (KUD) Citra Sawit Mandiri, dalam 

pelaksanaan PSR serta menganalisis jaringan komunikasi antar aktor yang terlibat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, melalui 

teknik observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman serta pendekatan 

Actor Network Theory (ANT) dari Bruno Latour. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa KUD Citra Sawit Mandiri memiliki peran strategis sebagai penghubung 

antara petani plasma, perusahaan inti, dan pemerintah dalam pelaksanaan PSR. 

KUD tidak hanya berfungsi secara administratif, tetapi juga sebagai ruang sosial 

yang memfasilitasi komunikasi, koordinasi, dan negosiasi antar aktor. Jaringan 

komunikasi yang terbentuk dalam PSR melibatkan aktor manusia dan non-manusia 

yang saling berinteraksi dan memengaruhi jalannya program. Keberhasilan PSR 

sangat bergantung pada stabilitas hubungan, kepercayaan, serta efektivitas 

komunikasi antar aktor dalam jaringan tersebut. Hambatan dalam pelaksanaan PSR 

umumnya terjadi akibat gangguan dalam alur komunikasi, ketidakseimbangan 

informasi, serta lemahnya kapasitas kelembagaan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa PSR merupakan fenomena sosial yang kompleks, di mana keberhasilannya 

ditentukan oleh kekuatan jaringan komunikasi dan peran kelembagaan yang 

berjalan secara sinergis. Oleh karena itu, penguatan kapasitas KUD dan 

peningkatan koordinasi antar aktor menjadi kunci dalam mendukung keberhasilan 

program PSR secara berkelanjutan. 
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